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POTENSI TUMBUHAN HERBA YANG BERKHASIAT OBAT
DI AREA KAMPUS UNIVERSITAS LAMPUNG

Dwitaria Puspitasari*, Yulianty, Martha Lulus Lande

Jurusan Biologi, FMIPA Universitas Lampung
“e-mail: dwitaria_p@yahoo.com

ABSTRAK

Potensi tumbuhan obat mendapat perhatian dari pemerintah dengan memberikan
dukungan dalam budidaya Tanaman Obat Keluarga (TOGA). Universitas Lampung
(Unila) merupakan salah satu kampus dengan luas + 65 ha, memliki lahan yang
terdiri dari taman hijau, lapangan, dan halaman terbuka yang terdiri dari tumbuhan
yang dipelihara maupun liar. Penelitian kajian potensi herba sebagai tumbuhan yang
berkhasiat obat di area kampus Unila ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai bulan
Agustus 2016. Metode yang digunakan adalah deskriptif melalui metode jelajah dan
pengambilan spesies. Penelitian dilakukan dengan melakukan observasi yang
terbagi ke dalam 13 titik, kemudian herba tersebut diambil gambarnya sebagai bahan
dokumentasi. Selanjutnya dilakukan pengambilan spesies untuk identifikasi dengan
mengacu pada beberapa literatur. Hasil penelitian diperoleh 52 jenis tumbuhan herba
yang telah diidentifikasi, terdiri dari 26 suku yang berpotensi sebagai tumbuhan yang
berkhasiat obat. Bagian tumbuhan herba yang paling banyak digunakan adalah daun,
akar, dan umbi. Jenis penyakit yang paling banyak dapat diobati dengan tumbuhan
herba yang telah diidentifikasi pada penelitian ini adalah radang, demam, penyakit
kulit, susah buang air kecil, rematik, dan hepatitis.

Kata kunci: Tumbuhan Obat, Herba, Universitas Lampung

PENDAHULUAN

Kekayaan alam Indonesia, menyimpan berbagai tumbuhan yang berkhasiat obat dari
40 ribu jenis flora yang tumbuh di dunia, 30 ribu diantaranya tumbuh di Indonesia. Sebanyak
26% yang telah dibudidayakan dan 74% masih tumbuh liar di hutan. Dari 26 % yang telah
dibudidayakan, sebanyak 940 jenis tanaman telah digunakan sebagai obat tradisional,
sedangkan menurut World Health Organization (WHO), lebih dari 20.000 spesies tumbuhan
berkhasiat obat digunakan oleh penduduk di seluruh dunia (Arsyah, 2014).

Pemerintah berupaya untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat melalui
penerapan teknologi tepat guna yang potensial untuk menunjang pembangunan kesehatan.
Penerapan praktis dapat dilakukan dengan cara membudidayakan tanaman obat keluarga
(TOGA) yang dapat digunakan sebagai bahan untuk mengobati anggota keluarga secara
mandiri dengan sasaran tepat serta terjangkau dari segi jarak dan pendanaan. Bagi

masyarakat, mengkonsumsi tanaman obat sebagai alternatif penyembuhan penyakit dianggap

51



Prosiding Seminar Nasional Sains Matematika Informatika dan Aplikasinya IV
Fakultas MIPA Universitas Lampung
ISSN: 2086 — 2342 Vol. 4 Buku 2

lebih aman bagi tubuh karena tidak menimbulkan efek samping meski dalam dosis tinggi dan
juga tidak menimbulkan efek ketergantungan (Kintoko, 2006).

Keanekaragaman  pohon yang tinggi di Universitas Lampung telah banyak
diidentifikasi dan dikaji sebelumnya. Sementara tumbuhan berupa herba di Univeristas
Lampung belum pernah diidentifikasi dan dikaji lebih lanjut. Mengingat potensi yang ada
pada tumbuhan herba di area Kampus Unila, maka perlu dilakukan penelitian tentang potensi

tumbuhan herba yang berkhasiat obat di area Kampus Unila

BAHAN DAN METODE

Metode yang digunakan adalah deskriptif melalui metode jelajah dan pengambilan
spesies. Penelitian dilakukan dengan melakukan observasi pada area kampus Unila yang
terbagi kedalam 12 titik, yakni : FMIPA, FKIP, FK, FH, FEB, FISIP, FT, FP, Masjid Al-
Wasi’i, UPT Perpustakaan, UPT Tekhnologi dan Informasi, dan GSG. Setiap tumbuhan
herba yang berkhasiat obat ditemukan, herba tersebut diambil gambarnya sebagai bahan
dokumentasi. Selanjutnya dilakukan pengambilan spesies dengan morfologi yang utuh untuk
dilakukan identifikasi dan pembuatan herbarium . Identifikasi dilakukan untuk mendapatkan
karakteristik morfologi dari sampel dengan mengacu pada beberapa literatur. Bentuk data
kualitatif dengan parameter data yang diteliti meliputi jenis tanaman obat, nama lokal, nama

ilmiah, bagian tanaman yang dimanfaatkan, serta jenis penyakit yang dapat disembuhkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari penelitian tumbuhan herba berkhasiat obat di Unversitas Lampung diperoleh 52
jenis tumbuhan yang telah diidentifikasi berdasarkan titik wilayah penelitian yang telah

ditentukan. Dari 52 jenis tumbuhan ini terdiri dari 26 suku.
1. Suku tumbuhan yang ditemukan

Jumlah jenis tumbuhan yang paling banyak ditemukan terdapat pada suku Asteraceae,

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 1. Tumbuhan Herba yang Berkhasiat Obat di Unila

No Nama Tumbuhan Nama Lain Suku

1 Ageratum conyzoides Bandotan Asteraceae

2 Conyza sumatrensis Jalantir Asteraceae

3 Elephantropu sscaber Tapak liman Asteraceae

4 Galisonga parviflora Jakut minggu Asteraceae

5 Sonchus oleraceus Tempuyung Asteraceae

6 Sphagnetica trilobata Wedelia Asteraceae

7 Synedrella nodiflora Jotang kuda Asteraceae

8 Vernonia cinerea Salentrong Asteraceae

9 Axonopus comforessus | Rumput karpet Poaceae

10 Eleusine indica Rumput belulang Poaceae

11 Imperata cylindrica Alang-alang Poaceae

12 Panicum Fall panicum Poaceae
dichotomiflorum

13 Paspalum conjugatum Jukut pahit Poaceae

14 Anthurium Kuping gajah Araceae
crystallinum

15 Caladium bicolor Kaladi hias Araceae

16 Philodendron Selloum Araceae
bipinnatifidum

17 Syngonium Singonium Araceae
podophyllum

18 Acalypha indica Akar kucing Euphorbiaceae

19 Euphorbia hirta Patikan kebo Euphorbiaceae

20 Euphorbia maculata Spotted spurge Euphorbiaceae

21 Pedilanthus Cucak rowo Euphorbiaceae
tithymaloides

22 Portulaca grandiflora Bunga pukul Portulacaceae

sembilan

23 Portulaca oleraceae Krokot Portulacaceae

24 Talinum triangularis Poslen Portulacaceae

25 Asystasia gangetisca Arasongsang Acanthaceae

26 Ruelia tuberosa Pletekan Acanthaceae

27 Spigelia anthelmia Spigelia Acanthaceae

28 Commelina diffusa Climbing flower Commelinaceae

29 Rhoeo Discolor Nanas karang Commelinaceae

30 Oxalis barrelieri Belimbing Tanah Oxalidaceae

31 Oxalis corniculata Calincing Oxalidaceae

32 Pasiflora foetida Cemot Pasifloraceae
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33 Fasilflora suberosa Corkystem Pasifloraceae
Passion flower

34 Physalis Angulata Ceplukan Solanaceae

35 Solanum torvum Tekokak Solanaceae

36 Pteris ensifomis Paku Pecut Pterideceae

37 Pteris vitata Rem Cina Pterideceae

38 Aloe vera Lidah Buaya Asphodelaceae

39 Amaranthus spinosus Bayam duri Amaranthaceae

40 Arachis pintoi Kacangan Falbaceae

41 Centela asiatica Pegagan Apiaceae

42 Cleoma rutidospermae | Maman Capparaceae

43 Drymoglossum Paku picisan Polypodiaceae
piloselloides

44 Hedyotis corymbosa Rumput mutiara Rubiaceae

45 Ipomoea Kangkung pagar Convolvulaceae
cordatotriloba

46 Isotoma longiflora Ki tolod Campanulaceae

47 Kylinga brevifolia Jukut pendu Cyperaceae

48 Lantana camara Lantana Verbenaceae

49 Nephrolepis multiflora | Paku pedang Dryopteridaceae

50 Orthosiphon aristatus Kumis kucing Lamiaceae

51 Peperomia pellucida Sirih-sirihan Piperaceae

52 Sansevieria trifasciata | Lidah mertua Agavaceae

Suku Asteracea merupakan suku dengan jumlah jenis terbanyak, dibandingkan dengan
suku lain yang diidentifikasi pada penelitian ini. Hal ini dikarenakan Asteracea merupakan
jenis tanaman yang memang paling banyak dijumpai di Indonesia dan mayoritas tumbuhan
dari Suku Asteracea merupakan tumbuhan jenis herba. Suku Asteraceae hidup dengan
memelukan intensitas penyinaran matahari yang cukup, sehingga di daerah tropis Suku
Asteraceae tumbuh dengan pesat. Suku Asteraceae tumbuh secara liar di kampus Unila pada
halaman dan pekarangan dengan penyinaran matahari yang tidak terlalu terik, namun juga
tidak terlalu teduh, sedangkan penyebaran biji tumbuhan Suku Asteraceae dibantu oleh angin
(anemokori) (Samosir, 2013). Penyebaran tumbuhan Suku Asteraceae tersebar secara meluas,

keberadaanya dapat kita temukan di tiap fakultas di Unila.
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2. Bagian Tumbuhan yang Dimanfaatkan serta Khasiat Tumbuhan Herba Sebagai

Obat

Tumbuhan yang telah diidentifikasi pada penelitian

ini, dalam penggunaannya

memanfaatkan seluruh bagian tumbuhan dari tumbuhan herba. Namun terdapat beberapa

jenis tumbuhan herba yang hanya memanfaatkan bagian-bagian tertentu dari tumbuhan

tersebut, antara lain: daun, akar, umbi, bunga, batang, rimpang, dan biji. Bagian tumbuhan

herba yang paling banyak memiliki manfaat dan berkhasiat obat adalah daun. Sedangkan,

penyakit yang paling banyak dapat diobati dengan tumbuhan herba yang telah

diidentifikasi pada penelitian kali ini, antara lain : radang, demam , penyakit kulit seperti

bisul, borok serta luka, susah buang air kecil, rematik, dan hepatitis. Hal tersebut dapat

dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 2. Khasiat Obat Tumbuhan Herba di Unila yang Telah Diidentifikasi

Herbal atau Pengobatan atau
No | Nama Tumbuhan Bagian yang Manfaat Tumbuhan
Bermanfaat
1 Ageratum Daun Demam, malaria, radang
conyzoides tenggorokan, paru, radang telinga
Akar tengah, perdarahan rahim, luka
berdarah, mimisan, demam
2 Conyza Daun Sakit kepala
sumatrensis Akar Pegal linu
3 Elephantropu Daun Anemia
sscaber Seluruh bagian Asam urat, radang, hepatitis, cacar
tumbuhan air, nyeri haid, dan keputihan
4 Galisonga Seluruh Bagian Susah buang air kecil
parviflora Tumbuhan
5 Sonchus oleraceus | Daun Radang, melancarkan peredaran
darah, susah buang air kecil, radang
usus, demam, keracunan,
pendengaran berkurang, bengkak.
bisul, serta wasir
6 Sphagnetica Daun Flu, kram otot, rematik, memar, sakit
trilobata punggung, hepatitis, susah buang air
kecil, dan susah mengeluarkan feses.
7 Synedrella Daun Menghangatkan perut yang sakit,
nodiflora obat gosok rematik
8 Vernonia cinerea Seluruh bagian Demam, panas, batuk disentri,
tumbuhan hepatitis, lelah,tidak bersemangat
(neurasthenia),dan insomnia
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9 Axonopus Daun Antiseptik
comforessus
10 | Eleusine indica Seluruh bagian Typus
tumbuhan
11 | Imperata Akar, rimpang, dan | Susah buang air kecil, kencing batu,
cylindrica umbi hipertensi akibat sakit ginjal, radang
paru-paru, asma, hepatitis, prostat,
diare, dan keputihan
12 | Panicum Biji Regenerasi sel pada burung dan
dichotomiflorum mamalia dan sebagai pakan hewan
tersebut.
13 | Paspalum Seluruh bagian Luka berdarah
conjugatum tumbuhan
14 | Anthurium Daun Bengkak pada tenggorokan dan
crystallinum mulut.
15 | Caladium bicolor | Umbi Bengkak jari
16 | Philodendron Seluruh bagian Anti polutan
bipinnatifidum Tumbuhan Tidak dapat dikonsumsi
17 | Syngonium Seluruh bagian Menyerap gas formaldehid dan dapat
podophyllum tumbuhan mengobati Sick Building Syndrom
18 | Acalypha indica Seluruh bagian Disentri basiler, disentri amoeba,
tumbuhan diare, malnutrisi. Mimisan, muntah
darah, feses berdarah, malaria, dan
sembelit
19 | Euphorbia hirta Seluruh bagian Asma, gangguan penglihatan, batuk,
tumbuhan sariawan, luka, gonorhea, disentri,
dan thypus
20 | Euphorbia Daun Radang tenggorokan, bronkhitis,
maculata radang perut, diare, disentri, radang
kelenjar mamae dan eksim
21 | Pedilanthus Seluruh bagian Bengkak, pendarahan, demam, bisul,
tithymaloides tumbuhan gigitan lipan, mata merah dan
bengkak.
22 | Portulaca Seluruh bagian Sakit tenggokan, sakit kepala,
grandiflora tumbuhan hepatitis, dan eksim pada bayi
23 | Portulaca Seluruh bagian Disentri, penenang, susah buang air
oleraceae tumbuhan kecil, dan sebagai tonik
24 | Talinum Umbi Susah buang air kecil , bengkak,
triangularis danbisul
25 | Asystasia Seluruh bagian Asma, rematik, batukkering,
gangetisca tumbuhan gangguan pencernaan, hipertensi,
anti viral dangue.
26 | Ruelia tuberosa Daun Diabetes
27 | Spigelia anthelmia | Seluruh bagian Cacingan dan membasmi parasit
tumbuhan pada usus
28 | Commelina diffusa | Seluruh bagian Anti bakteri, analgesik, dan anti
tumbuhan kanker.
29 | Rhoeo Discolor Bunga Bronkhitis, TBC kelenjar,
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mimisan, disentri, batuk, dan feses
berdarah.

30

Oxalis barrelieri

Daun dan batang

Keracunan makanan

Memerlukan dosis pemakaian yang
tepat, berbahaya bagi tubuh jika
dikonsumsi berlebih

31

Oxalis corniculata

Seluruh bagian
tumbuhan

Demam,flu, hepatitis, diare, infeksi
saluran kencing, hipertensi, badan
kelelahan, dan pendarahan

32

FPasiflora foetida

Buah

Batuk berdahak, anemia, hipertensi,
kanker, menguatkan tulang, gusi dan
gigi.

Berhati-hati pada saat buah Pasiflora
foetida masih muda, karena
mengandung racun sehingga belum
dapat dikonsumsi

33

Fasilflora suberosa

Daun

Tekanan perasaan, insomnia,
kedatangan haid terlalu awal,
bengkak disebabkan pembendungan
air dalam sel (edema), gatal- gatal,
dan batuk

34

Physalis angulata

Akar

Daun
Buah

Obat cacing, demam, patah tulang,
Busung air.

Bisul, borok, dan lemah jantung.
Epilepsi dan liver

35

Solanum torvum

Akar dan daun

Sakit pinggang, sakit lambung, batuk
kronis, bisul, pioderma,
dan jantung berdebar

36

Pteris ensifomis

Daun

Demam, anti radang, dan
susah buang air kecil.

37

Pteris vitata

Daun

Bioremediation potensial

38

Aloe vera

Daun

Radang, anti ketombe, mencegah
kerontokan rambut

39

Amaranthus
spinosus

Daun

Radang saluran pernapasan, wasir,
demam bisul, wasir, gusi bengkak
dan berdarah, susah mengeluarkan
ASI, kutil, luka bakar, serta gigitan
ular berbisa

40

Arachis pintoi

Daun

Gangguan Pernafasan

41

Centela asiatica

Daun

Meningkatkan daya ingat dan
kekebalan tubuh, mempercepat
penyembuhan luka, serta mendukung
zat anti stress dan cemas.

42

Cleoma
rutidospermae

Daun

Buah

Sakit kepala dan memiliki
kemampuan detoksifikasi
Hipertensi
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Seluruh bagian
tumbuhan

Gigitan kala jengking dan
ularberbisa.

Disarankan berhati-hati dalam
pengambilan spesies, karena
memiliki sifat menguap yang dapat
menyebabkan iritasi dan alergi.

43

Drymoglossum
piloselloides

Daun

Sariawan, radang, pembesaran
kelenjar getah bening, sembelit, sakit
perut, batuk, rematik, keputihan,
penyakit kulit, dan menghambat
pertumbuhan bakteri E coli.

44

Hedyotis
corymbosa

Seluruh bagian
tumbuhan

Tonsilitis, pharyngitis, bronkitis,
pneumonia, gondongan, radang, usus
buntu, dan hepatitis

45

Ipomoea
cordatotriloba

Batang dan pucuk
daun

Hipertensi, disentri, sembellit,
kelelahan, arthritis, rematik,
hidrosefalus, meningitis, penyakit
ginjal, dan radang

46

Isotoma longiflora

Daun

Radang

47

Kylinga brevifolia

Seluruh bagian
tumbuhan

Demam,radang, susah buang air
kecil, batuk antitusif, dan
mengencerkan dahak

48

Lantana camara

Akar

Daun

Influenza, TBC kelenjar, gondongan,
rematik, keseleo, memar, sakit kulit
yang berkaitan dengan gangguan
emosi

TBC dengan batuk darah, batuk pada
anak-anak, dan asma

Sakit kulit, bisul, radang kulit,
keseleo, rematik, dan demam

49

Nephrolepis
multiflora

Daun

Kanker perut dan sebagai bahan
Pembuatan obat cacing

50

Orthosiphon aristat
us

Daun

Radang ginjal, batu ginjal, sipilis,
albuminuria, diabetes, rematik,
danalergi

51

Peperomia
pellucida

Seluruh bagian
tumbuhan

Sakit perut, bengkak, jerawat, kolik,
pegal, sakit kepala, susah buang air
kecil,

dan rematik

52

Sansevieria
trifasciata

Daun

Antibiotik, flu, gigitan ular berbisa,
radang saluran pernafasan, dan sakit
lambung.
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Hal ini dikarenakan daun merupakan bagian tumbuhan yang memiliki jumlah bagian
paling banyak dibandingkan bagian tumbuhan lain dan juga merupakan tumbuhan yang
tidak terpengaruh musim. Selain itu daun juga memiliki aktivitas antioksidan,aktivitas
larvasida, dan aktivitas pupisida tertinggi dibanding dengan bagian tumbuhan yang

lainnya (Aningsih, 2009).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
1. Terdapat 52 jenis tumbuhan herba yang telah diidentifikasi, terdiri dari
26 suku dengan jenis tumbuhan yang terbanyak termasuk ke dalam
Suku Asteraceae.
2. Bagian dari tumbuhan herba yang paling sering digunakan adalah daun
3. Penyakit yang paling banyak dapat diobati dengan memanfaatkan tumbuhan herba
yang telah diidentifikasi adalah radang dan demam.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan beberapa hal yaitu
1. Perlu adanya penelitian lanjutan, untuk mengidentifikasi tumbuhan herba yang belum
diidentifikasi di Kampus Unila
2. Terciptanya usaha dari mahasiswa serta akademisi Unila untuk membudidayakan
berbagai jenis tumbuhan herba yang berkhasiat obat di area Kampus Unila.
3. Perlu adanya penelitian lanjutan khususnya dibidang farmakologi untuk mengetahui

kandungan kimia yang terdapat pada jenis tumbuhan obat yang terdapat di area Kampus
Unila.
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